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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan dari 

hasil perhitungan evaluasi kinerja bus damri rute Kota Mataram – BIL atau (pulang - 

pergi) yang terdiri dari beberapa variabel. Maka, diketahui sebagai berikut: 

1. Untuk kinerja kenyamanan nilai yang diperoleh dari hasil perhitungan 

sebesar 64,4% dengan indikator kinerja kurang baik atau kurang 

memuaskan.  

2. Sedangkan untuk kinerja keamanan nilai yang diperoleh sebesar 72,12% 

berada pada indikator kinerja cukup baik atau cukup memuaskan. 

3. Untuk tingkat kinerja keselamatan nilai yang diperoleh 68,87% berada 

pada indikator kinerja cukup baik atau cukup memuaskan. 

4. Tingkat kinerja kesetaraan nilai yang diperoleh sebesar 46,3% berada pada 

indikator kinerja tidak baik atau tidak memuaskan. 

5. Sedangkan untuk tingkat kinerja  keteraturan diperoleh nilai 69,2%, berada 

pada indikator kinerja cukup baik atau cukup memuaskan. 

6. Untuk tingkat kinerja keterjangkauan nilai yang diperoleh sebesar 57,8% 

berada pada pada indikator kinerja kurang baik atau kurang memuaskan. 

 

Jadi berdasarkan hasil evaluasi dari beberapa variabel yang ada tingkat kinerja 

bus damri rute Kota Mataram – BIL atau (pulang - pergi) diperoleh nilai secara 

keseluruhan dengan Nilai 63,1 %, dengan indikator kinerja pelayanan yaitu kurang 

baik atau kurang memuaskan dengan kata lain pengguna bus damri tidak merasa 

layanan yang diberikan kepada penumpang bus damri Rute Kota Mataram –BIL 

(pulang – pergi) tidak terlalu buruk tetapi juga belum mendapatkan layanan yang 

optimal. Sedangkan berdasarkan pada Peraturan Menteri Nomor 98 Tahun 2013 
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tentang Standar Pelayanan minimal Angkutan orang dengan kendaraan bermotor 

umum dalam trayek harus memenuhi ketentuan dan mencakup indikator-indikator 

sesuai standar tersebut. Maka perlu dioptimalkan tingkat kenerja pelayanan angkutan 

bus damri rute Kota Mataram – Bandara Internasional Lombok (pulang–pergi). 

5.1 Saran 

Adapun saran mengenai evauasi tingkat kinerja angkutan bus damri adalah 

sebagai berikut: 

1. Dari hasil evaluasi tingkat kinerja pelayanan angkutan bus damri perlu 

disediakan fasilitas yang masih belum ada seperti fasilitas kebersihan, 

fasiitas lampu isyarat tanda bahaya, sarana yang mencakup fasilitas 

keselamatan, fasilitas kesehatan, fasilitas jumlah kursi prioritas dan fasilitas 

ruang khusus untuk kursi roda sedangkan untuk fasilitas yang cukup baik 

perlu dioptimalkan. Untuk kinerja waktu tempuh kendaraan dan panjang 

trayek perlu dioptimalkan ketepatan waktu keberangkatan dan kedatanganya, 

dalam hal ini meningkatkan kecepatan dalam perjalanan dengan perbaikan 

pengaturan keberangkatan serta kedatangan bus damri dengan tingkat 

pengawasan yang lebih ketat, bus damri yang dioperasikan diharapkan 

mematuhi jadwal peberangkatan yang sudah ditetapkan oleh pengelola. 

2. Perlu adanya kerjasama antara pihak pemerintah dan pengelola bus damri 

terkait untuk dapat meningkatkan kinerja pelayanan angkutan bus damri 

tersebut. 
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